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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya Kemampuan Koneksi Matematis (KKnM) siswa dan 
pembelajaran terlaksana cenderung bersifat konvensional. Suatu alternatif mengoptimalkan 
kemampuan bermatematika siswa dan perbaikan proses pembelajaran yaitu mempertimbangkan 
penerapan pendekatan pembelajaran dengan pendekatan open-ended. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan apakah terdapat interaksi Kemampuan Awal Matematika (KAM) dan gender 
dengan pendekatan pembelajaran dalam membelajarkan KKnM siswa. Penelitian merupakan 
penelitian eksperimen semu dengan rancangan Nonequivalent Control Group Design. Instrumen yang 
digunakan adalah essay test KKnM siswa. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan sebanyak 9 rombongan belajar dan sampel penelitian adalah siswa kelas VII-5 dan 
VII-6 yang masing-masing kelas berjumlah 28 siswa. Hasil penelitian melalui uji hipotesis dengan 
anava dua jalur menunjukkan tidak terdapat interaksi antara KAM dengan pendekatan pembelajaran 
dalam membelajarkan KKnM siswa dan tidak terdapat interaksi antara gender dengan pendekatan 
pembelajaran dalam membelajarkan KKnM siswa.  
Kata Kunci: Open-ended, KKnM, Pendekatan Pembelajaran, KAM, Gender. 
 
The Open-Ended Approach in Learning Mathematical Connection Ability of 
Middle School Students 
Abstract 
The problem in this study was the low of students' Mathematical Connection Ability (MCA) and 
learning that tends to be conventional. An alternative to optimizing students' mathematical abilities 
and improving the learning process is to consider the applying of a learning approach to the open-
ended approach. This study aims to describe is there any interaction between the Mathematical Prior 
Ability (MPA) and gender with the learning approach in teaching the students’ MCA. The research 
was quasi-experimental research with Nonequivalent Control Group Design. The used instrument was 
the students’ mathematical connection ability essay test. The population of the research was 7th-
grade students of SMP Negeri 5 Padangsidimpuan with 9 groups study and the sample of the 
research were students of grades VII-5 and VII-6, where the number of each class was 28 students. 
The research results by hypothesis testing with two-way Anava showed that there was no interaction 
between the MPA with the learning approach in teaching the students’ MCA and there was no 
interaction between gender with the learning approach in teaching the student’ MCA. 
Keyword: Open-ended, MCA, Learning Approach, MPA, Gender. 
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I. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu yang 
memiliki keterkaitan antara satu materi 
dengan materi lainnya. Pemahaman 
terhadap materi matematika untuk suatu 
materi selanjutnya berkaitan dengan 
pemahaman kita terhadap materi 
sebelumnya. Lampiran Permendikbud 
Nomor 58 (Mendikbud, 2014) tentang 
kurikulum 2013 SMP/MTs mengungkapkan 
karakteristik matematika diantaranya 
adalah antara satu materi matematika 
dengan materi lainnya terdapat 
keterkaitan dan materi matematika 
tersebut dapat diterapkan dibidang ilmu 
lain. 
Kemampuan Koneksi Matematis 
(KKnM) merupakan kemampuan yang 
penting dikembangkan dalam 
pembelajaran. Pemanfaatan konsep 
keterkaitan dapat membelajarkan 
kemampuan bermatematika siswa dalam 
memecahkan permasalahan yang dihadapi 
siswa dengan baik dalam pembelajaran 
maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Apriyono (2014) mengungkapkan melalui 
koneksi matematika pesrta didik akan 
memiliki wawasan dan pemikiran yang 
semakin terbuka terhadap matematika, 
tidak hanya terfokus pada topik tertentu 
yang sedang dipelajari, sehingga akan 
menimbulkan sikap positif terhadap 
matematika itu sendiri. 
KKnM disebut juga kemampuan 
mengaitkan konsep dalam matematika 
yang merupakan salah satu kemampuan 
dasar yang harus dimiliki oleh siswa 
(Sugiarti & Basuki, 2014). Selanjutnya 
Sritresna (2015) mengungkapkan bahwa 
koneksi matematis akan membuat 
pelajaran matematika lebih dipahami  
lebih bermakna, membantu siswa untuk 
mengingat suatu konsep/materi pelajaran 
serta menerapkannya secara tepat dalam 
situasi pemecahan masalah, 
memungkinkan siswa untuk menerapkan 
konsep/materi matematika pada pelajaran 
lain atau dalam kehidupan sehari-hari.  
Koneksi matematika membantu siswa 
untuk mengembangkan sudut pandangnya 
terhadap matematika sebagai bagian yang 
memiliki suatu kesatuan daripada sebagai 
sekumpulan topik, serta mengakui adanya 
tujuan yang sama dari penerapan konsep 
yang dilakukan baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas (NCTM, 2000). 
Dengan demikian koneksi matematika 
merupakan suatu kemampuan dalam 
mengaitkan/menghubungkan berbagai 
konsep/materi matematika yang 
diterapkan dengan tujuan tertentu . 
Untuk mengukur KKnM Sugiman (2008) 
mengungkapkan empat aspek yang perlu 
diperhatikan yaitu: 1) koneksi inter topik 
matematika yang mengaitkan antar  
konsep atau prinsip dalam satu topik 
tertentu; 2) koneksi antar topik dalam 
matematika yang mengaitkan antara 
materi dalam topik tertentu dengan 
materi dalam topik lainnya; 3) koneksi 
antara materi matematika dengan ilmu 
pengetahuan di luar pelajaran 
matematika, dan; 4) koneksi dengan 
kehidupan sehari-hari yang mungkin 
dijumpai peserta didik. Selanjutnya 
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Anandita (2015) mengungkapkan indikator 
yang digunakan untuk menganalisis KKnM 
siswa SMP adalah: Menemukan hubungan 
dari representasi tentang konsep dan 
prosedur, memahami hubungan antar 
topik, menggunakan matematika dalam 
penyelesaian masalah sehari-hari, 
memahami representasi konsep yang 
ekuivalen, menemukan hubungan 
prosedur yang ekuivalen, menggunakan 
koneksi antara matematika dengan 
matematika sendiri maupun dengan ilmu 
yang lainnya.  
Berdasarkan uraian teori yang 
disampaikan sebelumnya tampak bahwa 
KKnM penting dikuasai oleh siswa. Namun 
berbagai hasil penelitian menunjukkan 
bahwa KKnM siswa rendah dalam 
pembelajaran. Penelitian Nugraha (2018) 
dapat disimpulkan bahwa KKnM siswa 
SMP masih rendah terutama dalam 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini dikarenakan siswa sulit untuk 
menjelaskan alasan pada setiap langkah 
penyelesaiannya. Sejalan dengan 
penelitian Latipah & Afriansyah (2018), 
rendahnya KKnM mengakibatkan 
dilakukannya penelitian dengan solusi 
pembelajaran CTL dan RME. Selanjutnya, 
hasil penelitian Sudirman, Cahyono, & 
Kadir (2018) menunjukkan bahwa KKnM 
siswa rendah, hanya mencapai 36%. KKnM 
siswa laki-laki sebesar 29% dan siswa 
perempuan 40%. Penyebab rendahnya 
KKnM siswa SMP pesisir ini adalah 
rendahnya pemahaman konsep matematis 
siswa.  
Hasil observasi peneliti ketika 
melakukan ujicoba soal KKnM pada salah 
satu SMP di kota Padangsidimpuan 
ditemukan siswa kurang mampu 
mengaitkan materi yang dipahaminya 
terhadap pemecahan masalah. Melalui 
analisis hasil tes diperoleh ketuntasan 
siswa sebesar 46% dengan KKM 76. 
Tingkat ketuntasan KKnM siswa tersebut 
berada dalam kategori rendah dan 
pembelajaran yang terjadi cendrung 
bersifat konvensional dan berpusat pada 
guru sebagai sumber belajar. Dominasi 
aktivitas guru dalam pembelajaran 
mengakibatkan menurunnya aktivitas 
siswa dalam pembelajaran yang berakibat 
pada rendahnya kemampuan 
bermatematika siswa  (Ahmad & Nasution, 
2018). 
Salah satu pendekatan pembelajaran 
yang sejalan dengan karakteristik 
matematika dan harapan kurikulum yang 
berlaku pada saat ini adalah pendekatan 
pembelajaran open-ended. Pembelajaran 
dengan pendekatan open-ended di kelas 
akan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berpikir dengan bebas sesuai 
dengan minat dan kemampuan siswa 
sehingga aktivitas siswa di kelas penuh 
dengan kebebasan dan penuh dengan ide-
ide matematika yang pada gilirannya akan 
memacu kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa (Andriani & Madio, 2013). 
Pendekatan open-ended memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
memperoleh pengetahuan, pengalaman, 
menemukan, mengenali, dan 
memecahkan masalah dengan beberapa 
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teknik serta pendekatan ini diharapkan 
dapat menjadi fasilitator dalam 
mengembangkan dan merangsang KKnM 
siswa.  
Pendekatan open-ended bertujuan agar 
siswa mengelaborasi ide-ide kreatif dan 
pola pikir matematis terhadap masalah 
yang bersifat terbuka serta siswa terbiasa 
untuk melakukan penyelidikan dengan 
berbagai cara dalam memecahkan 
masalah (Salamah & Amelia, 2019). 
Selanjutnya Suherman et al., (2001) 
mengungkapkan pendekatan Open-ended 
menjanjikan suatu kesempatan kepada 
siswa untuk menginvestigasi berbagai 
strategi dan cara yang diyakininya sesuai 
dengan kemampuannya mengelaborasi 
masalah. Melalui pendekatan open-ended 
siswa termotivasi untuk belajar aktif, 
penuh semangat dan siswa akan semakin 
terbuka terhadap matematika, serta akan 
menyadari manfaat matematika.  
Penelitian terdahulu memberi informasi 
bahwa dengan menerapkan pendekatan 
open-ended beberapa penelitian 
menunjukkan hasil yang memuaskan. Hasil 
penelitian Maryani, Marlina, & Amelia 
(2019) menunjukan bahwa semua 
indikator kemampuan berpikir kreatif 
matematik yang meliputi kelancaran, 
kelenturan, keaslian dan kerincian 
mengalami peningkatan yang signifikan  
melalui pembelajaran open-ended. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Sabar (2017) menunjukkan hasil belajar 
matematika siswa dengan model Problem 
Based Learning (PBL) dan pendekatan 
open-ended berada pada kategori tinggi; 
dan aktivitas siswa berada pada kategori 
sangat aktif. Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan Andriani & Madio (2013) 
menunjukkan kemampuan berpikir 
reflektif antara siswa yang mendapatkan 
pendekatan open-ended lebih baik 
dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional.    
Analisis terhadap penelitian 
mengimplikasikan bahwa pendekatan 
open-ended dapat dijadikan guru sebagai 
salah satu alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan bermatematika siswa tidak 
terkecuali KKnM siswa. Dalam peningkatan 
kemampuan ini ada faktor yang bisa saja 
berpengaruh dalam membelajarkan KKnM 
tersebut. Faktor tersebut antara lain 
kemampuan awal bermatematika siswa 
dan perbedaan jenis kelamin (gender). 
Interaksi antara kemampuan awal dan 
gender dengan pendekatan pembelajaran 
dalam membelajarkan KKnM dijadikan 
sebagai masalah dalam penelitian ini. 
Adapun tujuannya yaitu untuk 
mendeskripsikan apakah terdapat interaksi 
Kemampuan Awal Matematika (KAM) dan 
gender dengan pendekatan pembelajaran 
dalam membelajarkan KKnM siswa. 
II. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan interaksi Kemampuan 
Awal Matematika (KAM) dan gender 
dengan pendekatan pembelajaran dalam 
membelajarkan Kemampuan Koneksi 
Matematis (KKnM) siswa. Penelitian 
menggunakan quasi-ekperimental design 
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yang merupakan desain yang mempunyai 
kelompok kontrol tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2016). 
Rancangan yang digunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Design. 
Pupulasi penelitian adalah siswa kelas VII 
SMP Negeri 5 Padangsidimpuan sebanyak 
9 rombongan belajar. Selanjutnya diangkat 
sampel penelitian sebanyak 2 kelas yang 
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan pertimbangan bahwa 
jumlah siswa sama dan tingkat 
kemampuan siswa setara. Sampel 
penelitian adalah siswa kelas VII-5 sebagai 
kelas eksperimen dan siswa kelas VII-6 
sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 
masing-masing kelas adalah 28 orang. 
Rancangan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
 01 X 02  
 03  04  
Keterangan: 
01 : Pretest kelas eksperimen 
02 : Posttest kelas eksperimen 
03 : Pretest kelas kontrol 
04 : Posttest kelas kontrol 
X : Pendekatan open-ended 
Data penelitian diperoleh melalui uji 
pretest dan posttest. Soal tes yang 
diberikan kepada siswa adalah soal KKnM 
siswa masing-masing sebanyak 5 butir 
untuk pretest dan 5 butir untuk posttest. 
Soal yang digunakan dalam tes adalah soal 
yang yang telah divalidasi oleh validator 
dengan kriteria penilaian validasi isi adalah 
valid, bahasa soal dapat dipahami dan 
dengan kesimpulan penilaian 3 orang 
validator adalah tanpa revisi. Selanjutnya 
berdasarkan ujicoba instrumen tes KKnM 
sebanyak 7 soal untuk pretest, diperoleh 5 
butir tes yang memiliki nilai validitas 
sedang. Indeks reliabilitas berada dalam 
kategori sedang. Selanjutnya dari 7 butir 
soal posttest yang diujicobakan terdapat 5 
butir soal yang memenuhi validitas sedang 
dengan indeks reliabilitas 0,43 yang 
berada pada kategori sedang.  
Pretest dan posttest diujikan kepada 
siswa dalam bentuk soal essay test KKnM 
siswa masing-masing sebanyak lima soal. 
Indikator tes KKnM siswa adalah: 1) 
memahami dan menerapkan hubungan 
antar berbagai konsep/ materi 
matematika; 2) menerapkan konsep/ 
materi matematika dalam suatu 
permasalahan dan ; 3) menerapkan 
konsep/ materi matematika dalam 
memecahkan permasalahan sehari-hari. 
Perolehan nilai pretest dijadikan sebagai 
dasar pengelompokan KAM siswa dan nilai 
posttest dijadikan salah satu  faktor 
penentu dalam penentuan terdapat atau 
tidaknya interaksi KAM dan gender dengan 
pendekatan pembelajaran dalam 
membelajarkan KKnM siswa. 
Awal dalam penelitian adalah 
pemberian soal pretest kepada siswa. Soal 
pretest yang diujikan bertujuan untuk 
mendapatkan deskripsi KAM, selanjutnya 
disebut tes KAM. Proses pengklasifikasian 
KAM meliputi tinggi, sedang dan rendah 
yang diklasifikasikan dengan aturan pada 
table 1 berikut.  
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Selanjutnya kelas eksperimen dan 
kontrol masing masing diberi perlakuan 4 
kali pertemuan dengan tiap pertemuan 
dilakukan dengan durasi 2×40 menit. 
Materi yang diajarkan adalah materi 
bangun datar pada pokok bahasan persegi 
dan persegi panjang. Penerapan 
pembelajaran dengan pendekatan open-
ended dengan tahapan: 1) 
Mengorganisasikan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dengan membentuk 
kelompok belajar siswa dengan yang 
beranggotakan dari 4-6 orang; 2) 
Menyajikan masalah terbuka kepada 
kelompok siswa dalam bentuk lembar 
aktivitas siswa; 3) Membimbing dan 
mengarahkan siswa dalam memecahkan 
permasalahan yang disajikan hingga 
penyelesaian diperoleh dengan beragam 
cara; 4) Menyajikan dan membandingkan 
hasil karya masing-masing kelompok di 
depan kelas; 5) Menyimpulkan 
materi/temuan yang diperoleh dalam 
kegiatan pembelajaran yang dipandu oleh 
guru. Selanjutnya melalui pendekatan 
model biasa (pendekatan konvensional) 
pembelajaran dilakukan dengan: 1) Guru 
menyajikan dan menjelaskan materi di 
depan kelas; 2) Menjelaskan contoh-
contoh; 3) Memberikan soal latihan. 
Setelah perlakuan dengan pendekatan 
open-ended dan pendekatan 
konvensioanal terlaksana selanjutnya pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diberikan posttest untuk melihat hasil 
akhir dari KKnM siswa.    
Analisis data KKnM siswa dilakukan 
untuk menentukan apakah terdapat 
interaksi antara KAM (tinggi, sedang, 
rendah) dengan pendekatan pembelajaran 
dalam membelajarkan KKnM siswa dan 
untuk menentukan apakah terdapat 
interaksi antara gender (laki-laki dan 
perempuan) dengan pendekatan 
pembelajaran dalam membelajarkan 
KKnM siswa. Analisis hasil penelitian 
dilakukan dengan uji anava dua jalur. 
Hipotesis yang diajukan terkait KAM, 
pendekatan pembelajaran dan KKnM 
siswa adalah sebagai berikut. 
Ho: Terdapat interaksi antara KAM dengan 
pendekatan pembelajaran dalam 
membelajarkan KKnM siswa siswa.  
Ha: Tidak terdapat interaksi antara KAM 
dengan pendekatan pembelajaran 
dalam membelajarkan KKnM siswa. 
Selanjutnya hipotesis terkait dengan 
gender, pendekatan pembelajaran dan 
KKnM siswa dirumuskan sebagai berikut. 
Ho: Terdapat interaksi antara gender 
dengan pendekatan pembelajaran 
dalam    membelajarkan KKnM siswa.  
Ha: Tidak terdapat interaksi antara gender 
dengan pendekatan pembelajaran 
dalam membelajarkan KKnM siswa. 
Dengan kriteria tolak Ho jika signifikansi 
lebih besar dari 0,05. Selanjutnya untuk 
Tabel 1. 





Siswa yang memiliki pretest x + s 
Sedang Siswa yang memiliki pretest diantara
x - s dan  x + s 
Rendah Siswa yang memiliki pretest x  - s 
                    Sumber modivikasi (Saragih, 2007) 
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dapat menggunakan uji anava dua jalur 
tersebut harus terlebih dahulu dapat 
diperlihatkan data yang digunakan 
homogen dan berdistribusi normal. Untuk 
menganalisis homogenitas data digunakan 
uji Test of Homogeneity of Variances 
levene statistic dan untuk menguji 
normalitas data digunakan uji statistik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengumpulan data di 
lapangan yang dilakukan pada kelompok 
sampel penelitian melalui pretest dan 
posttest diperolah data Kemampuan 
Koneksi Matematis (KKnM) siswa. Sebelum 
uji hipotesis dengan anava dua jalur 
terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas 
dan normalitas. Berikut dibawah ini hasil 
analisis tentang hasil signifikansi uji 
homogenitas dengan uji Levene Statistic 
disajikan pada table 2. 
Perolehan nilai signifikansi (sig.) pretest 
(0,59) dan posttest (0,72) dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berada 
diatas 0,05 dengan demikian disimpulkan 
bahwa bahwa data pretest dan posttest 
KKnM siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah mempunyai varian yang 
sama atau homogen. 
Dengan memperhatikan tabel 3 dapat 
diamati bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
Pretest Eksperimen, Posttest Eksperimen, 
Pretest Kontrol, Posttest Kontrol berada 
diatas 0,05. Dengan demikian disimpulkan 
bahwa data pretest dan posttest KKnM 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
adalah berdistribusi normal. 
1. Interaksi KAM terhadap Pendekatan 
Pembelajaran 
Kemampuan Awal Matematika (KAM) 
adalah tingkat kemampuan siswa dalam 
bermatematika sebelum diberikan 
pembelajaran. Berdasarkan perolehan 
data dari tes KAM dan pengklasifikasian 
berpedoman pada tabel 1 diperoleh 
kategori KAM siswa pada tabel 4 berikut. 
Dari tabel 4 dapat diamati bahwa dari 
kelas dengan pendekatan open-ended dan 
pendekatan konvensional siswa yang 
berada pada kategori tinggi sebanyak 7 
orang, kategori sedang sebanyak 41 orang 
dan pada kategori rendah adalah sebanyak 
8 orang. Berdasarkan analisis varian dua 
Tabel 2. 
Indeks Signifikansi Homogenitas 





Indeks Signifikansi Normalitas 
KKnM Siswa Sig. (2-tailed) 
Pretest Eksperimen 0,50 
Posttest Eksperimen 0,28 
Pretest Kontrol 0,40 
Posttest Kontrol 0,26 
 
Tabel 4. 
Kategori Kelompok KAM 
Pendekatan Tinggi Sedang Rendah 
Open-ended 3 20 5 
Konvensional 4 21 3 
Jumlah 7 41 8 
 
Tabel 5. 
Perolehan intraksi pendekatan dengan KAM  
Variabel F Sig. 
Pendekatan 
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jalur terhadap data KAM dan hasil posttest 
KKnM siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh data pada table 5 
sebagai berikut. 
Dari tabel 5 diperoleh nilai F sebesar 
1,19 dan nilai signifikansi 0,31>0,05 yang 
berarti tolak H0 dan terima Ha yang 
memberi simpulan bahwa tidak terdapat 
interaksi antara KAM dengan pendekatan 
pembelajaran (open-ended dan 
konvensional) dalam membelajarkan 
KKnM siswa. Hal tersebut dapat dilihat 
lebih jelasnya pada gambar 1 berikut. 
Dari gambar 1 dapat diperhatikan kurva 
kelas eksperimen tidak bersinggungan 
dengan kurva kelas kontrol. Hal lebih 
memperjelas bahwa tidak terdapat 
interaksi antara KAM dengan pendekatan 
pembelajaran dalam membelajarkan 
KKnM siswa. 
2. Interaksi Gender terhadap Pendekatan 
Pembelajaran 
Gender adalah tingkat kemampuan 
berdasarkan jenis kelamin antara laki-laki 
dan perempuan. Laki-laki dan perempuan 
memiliki kemampuan pada tingkat masing-
masing. Kategori kelompok laki-laki dan 
perempuan terdapat dalam tabel 6 
berikut. 
Dari tabel 6 diketahui bahwa pada kelas 
dengan pendekatan open-ended terdiri 
dari 15 siswa lak-laki dan 13 siswa 
perempuan. Selanjutnya siswa pada kelas 
dengan pendekatan konvensional terdiri 
dari 16 orang siswa laki-laki dan 12 orang 
siswa perempuan. Berdasarkan analisis 
varian dua jalur terhadap data gender, 
hasil posttest KKnM dari siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
data pada table 7 berikut. 
Dari tabel 7 hasil analisis anava dua 
jalur diperoleh nilai F sebesar 0,45 dan 
nilai signifikansi 0,50>0,05 yang berarti 
tolak H0 dan terima Ha yang memberi 
 
Gambar 1. Intraksi Pendekatan dengan KAM 
Tabel 6. 
Kategori Kelompok Gender 
Pendekatan Laki-laki Perempuan 
Open-ended 15 13 
Konvensional 16 12 
Total 31 25 
 
Tabel 7. 
Perolehan intraksi pendekatan dengan gender 
Variabel F Sig. 
Pendekatan 




Gambar 2. Intraksi Pendekatan dengan Gender 
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simpulan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara gender dengan pendekatan 
pembelajaran dalam membelajarkan 
KKnM siswa. Hal tersebut dapat dilihat 
lebih jelasnya pada gambar 2 out-put SPSS 
20 berikut. 
Dari gambar 2 dapat diperhatikan 
bahwa kurva kelas eksperimen tidak 
bersinggungan dengan kurva kelas kontrol 
dengan artian tidak terdapat interaksi 
antara perbedaan jenis kelamin (gender) 
dengan pendekatan pembelajaran dalam 
membelajarkan KKnM siswa.  
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tidak terdapat interaksi antara KAM 
dengan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan dalam membelajarkan KKnM 
siswa. Hal ini memberi arti KAM dengan 
pendekatan pembelajaran tidak memberi 
pengaruh secara bersamaan dalam 
membelajarkan kemampuan KKnM siswa. 
Hal senada juga diungkapkan dalam 
penelitian Fauzi (2013) tidak terdapat 
interaksi antara pendekatan pembelajaran 
(PPMG, PPMK, dan PB) dengan 
Kemampuan Awal Matematika (KAM) 
kategori baik, cukup dan kurang terhadap 
peningkatan KKnM siswa. Penelitian (Sari, 
2015) Tidak terdapat interaksi antara 
pembelajaran dengan KAM siswa terhadap 
peningkatan KKnM siswa. 
Perbedaan gender dengan pendekatan 
pembelajaran tidak berinteraksi dalam 
membelajarkan KKnM siswa. Dengan kata 
lain tidak terdapat interaksi antara gender 
dengan pendekatan pembelajaran dalam 
membelajarkan KKnM siswa. Hal senada 
juga diperoleh dari penelitian Nasution 
(2017) yaitu tidak terdapat interaksi antara 
pembelajaran (pendekatan realistik dan 
pembelajaran biasa) dengan gender (laki-
laki dan perempuan) terhadap 
peningkatan kemampuan komunikasi dan 
self-efficacy matematis.  
Tidak terdapatnya interaksi antara KAM 
dan gender dengan pendekatan 
pembelajaran dalam membelajarkan 
KKnM siswa juga diartikan bahwa interaksi 
antara pendekatan open-ended atau 
pendekatan konvensional dengan KAM 
tidak memberikan pengaruh secara 
bersama-sama yang signifikan dalam 
membelajarkan KKnM siswa. Selanjutnya 
KAM tidak berpengaruh dalam 
membelajarkan KKnM siswa sementara 
pendekatan pembelajaran merupakan 
aspek yang berpengaruh dalam 
membelajarkan KKnM siswa. Fauzi (2013); 
Sari (2015); Nasution (2017) 
mengungkapkan dengan tidak terdapatnya 
interaksi KAM atau gender dengan 
pendekatan pembelajaran maka 
perolehan kemampuan bermatematika 
siswa disebabkan oleh pendekatan 
pembelajaran yang digunakan.  
Hal ini dapat diamati dalam 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
pendekatan open-ended siswa terlihat 
antusias dalam pembelajaran, aktif dalam 
menemukan solusi dari permasalahan 
yang terdapat dalam lembar aktivitas 
siswa melalui diskusi dalam kelompok 
belajar,  memberi jawaban dari 
permasalahan terbuka dengan beragam 
cara, membandingkan dan mendiskusikan 
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jawaban melalui mempresentasikan hasil 
pemecahan masalah di depan kelas 
sehingga jawaban yang diperoleh siswa 
dalam kelompok belajar semakin 
bervasiasi, pembelajaran terlaksana 
dengan baik dengan tidak memandang 
perbedaan tingkat KAM dan perbedaan 
gender. Begitu juga pada kelas dengan 
pendekatan konvensional siswa aktif 
dalam memperhatikan penjelasan guru 
dalam pembelajaran dan mengerjakan 
soal latihan yang diarahkan guru tanpa 
memperhatikan tingkat KAM dan 
perbedaan gender.  
Dengan demikian pendekatan 
pembelajaran yang digunakan memberi 
pengaruh dalam membelajarkan KKnM 
siswa selanjutnya tingkat KAM dan 
perbedaan gender tidak berpengaruh 
dalam membelajarkan KKnM siswa. 
Berdasarkan temuan dalam kegiatan 
pembelajaran dan analisis data penelitian 
disimpulkan bahwa  tingkat KAM (tinggi, 
sedang dan rendah) atau perbedaan 
gender (laki-laki dan perempuan) dengan 
pendekatan pembelajaran open-ended 
atau konvensional tidak berinteraksi dalam 
membelajarkan KKnM siswa.  
IV. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian diperoleh simpulan bahwa tidak 
terdapat interaksi antara KAM (tinggi, 
sedang dan rendah) dengan pendekatan 
pembelajaran dalam membelajarkan 
KKnM siswa dan tidak terdapat interaksi 
antara gender (laki-laki dan perempuan) 
dengan pendekatan pembelajaran dalam 
membelajarkan  KKnM siswa. Selanjutnya 
berdasarkan simpulan penelitian diperoleh 
implikasi penelitian bahwa KKnM siswa 
tidak dipengaruhi oleh KAM dan 
pendekatan pembelajaran secara 
bersamaan atau gender dengan 
pendekatan pembelajaran secara 
bersamaan, namun KKnM siswa 
dipengaruhi oleh pendekatan 
pembelajaran yang diterapkan.  
Berikut saran yang dapat disampaikan 
yaitu kepada guru mata pelajaran ketika 
menerapkan pembelajaran agar 
senantiasa memilih pendekatan 
pembelajaran yang tepat, karena 
pendekatan pembelajaran yang memberi 
pengaruh langsung dalam membelajarkan 
kemampuan bermatematika siswa, 
khususnya KKnM siswa. Selain itu kepada 
para peneliti untuk melakukan penelitian 
lanjutan dengan mengkaji faktor yang 
berinteraksi dengan pendekatan 
pembelajaran.  
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